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ABSTRAK

Muh. Dihyah. Implementasi Strategi Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Figih Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Pekkabata.
(dibimbing oleh St Nurhayati dan Bahtiar).

Strategi Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu strategi yang
memusatkan pembelajaran pada suatu masalah praktis dan kompleks dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang
terjadi dalam dunia nyata kaitannya dengan materi pembelajaran sebagai pijakan
awal, kemudian dengan bimbingan pendidik melalui suatu interaksi belajar secara
bersama-sama masalah tersebut dapat ditemukan solusinya.

Penelitian ini _bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
pada mata pelajaran figih dengan menerapkan strategi Problem Based Learning
(PBL) di kelas VIII"MTs DDI Pekkabata. Variabel yang menjadi sasaran perubahan
dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar, sedangkan variabel tindakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah strategi Problem Based Learning (PBL). Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap
siklus terdiri dari 4 tahap " yaitu© perencanaan, pelaksanaan/tindakan,
observasi/pengamatan, dan refleksi. “Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah ohbservasi/pengamatan, tes, dan dokumen. Selain itu, teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dengan menggunakan model
interaktif Milles dan Huberman yang dilakukan melalui 3 tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi, serta teknik analisis kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik terus
mengalami peningkatan hingga mencapai peningkatan yang signifikan. Pada tahap
pra-siklus persentase aktivitas belajar peserta didik sebesar 35%, pada siklus |
meningkat menjadi 45%, dan pada silus |l.mengalami peningkatan signifikan menjadi
80%. Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa penerapan strategi
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik
pada mata pelajaran figih dikelas VIII' MTs' DDI Pekkabata Tahun Pelajaran
2017/2018.

Kata kunci: Strategi Problem Based LLearning (PBL), Aktivitas Belajar, Figih.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Paradigma yang mengukur kemajuan suatu bangsa di era modernisasi ini telah

beralih fokus, kekayaan sumber d SDA) bukan lagi menjadi fokus utama

untuk mengukur kualitas ang menjadi nilai utama dari

suatu bangsa yang kekuatan a manusia (SDM) yang
dimilikinya.

aya manusia
gan optimal
untuk angan.Untuk itu, pen peran yang
sangat i endidikan merupakan i suatu bangsa
sebagai bangkan dan mengopti Sia.

an pengertian pendidikan ang-Undang

yang saling
oses belajar
mengajar, tenaga pendidik dan kependidikan, pembiayaan, sarana prasarana,

manajemen, evaluasi, lingkungan, dan sebagainya. Seiring dengan perkembangan

'Departemen Agama RI, Undang — Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan(Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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zaman sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat serta
berbagai persoalan-persoalan baru dalam kehidupan, maka berbagai komponen
pendidikan tersebut mengalami perubahan secara mendasar.

Namun hal tersebut masih sangat tabu dalam pendidikan di Indonesia, masih

sering Kita lihat betapa pendidikan h diredusir sebagai proses untuk lulus

EBTANAS atau UMPTN te kepada membentuk masyarakat

bermoral, beradab sekali aran yang diharapkan ialah

manusia yang dapa kreatif, mandiri da embangun dirinya dan

ade ini pendidikan di | nahi dengan

ajarannya melalui peru kulum baru,

sampai uruh lembaga pendidik kurikulum
yang be dikenal dengan Kurik rikulum ini
pendidi j i an karakter
peserta

diperlukan.

Proses j ran berpusat
pada pe perlu mengalami pe pe eluk inovasi
pembelz asaan materi
ajar, keterampilan pengelolaan kelas,| dan strategi pembelajaran menjadi unsur

penting yang harus diperhatikan.

’H.AR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional(Cet. 2; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 21
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Pembelajaran harus bisa mengoptimalkan fungsi peserta didik untuk menjadi
keluaran yang berkualitas, peserta didik memiliki potensi untuk berkembang dan

untuk itulah pendidik sebagai pengarah potensi itu, oleh karenanya pendidik bukan

berperan sebagai pengendali kegiatan peserta didik, tetapi peserta didiklah yang

pembelz

getahui jati

dirinya : : : butuhkal alc modernisasi
ini.

seba ar kegiatan peserta didi 3 pad s belajarnya
maka p AN Mi harus dilakukan secarz tur emas dalam
suatu s pem yang disebut startegi p jaran gi mengajar
pada d adalah tindakan nyata dari_g atau merups raktek guru
melakss pengajaran me : yang dinilai lebih e Jan efisien.®

inovasi starteg ’4 . t penyampaia i ajar dapat
efektif serta dldlbd tﬂll (@ tLh eraktivitas b alam proses
belajar da sekolah s yang telah
menera asa belajar

dimana peserta didik melangkah menuju kedewasaan dan mudah terpengaruh dengan

hal kecil.

H. Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching(Cet. 1; Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), h. 2
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Dari hasil observasi awal peneliti pada salah satu sekolah menengah yaitu
MTs DDI Pekkabata pada kelas VIII terkhusus pada mata pelajaran figih bahwa
sebagaian besar peserta didik kurang mengambil peran dalam pembelajaran,
Pembelajaran masih dikuasai penuh oleh pendidik yang menjelaskan. Selain itu,

karena sekolah ini telah menggunaka ain kurikulum 2013 (K13), maka harusnya

proses pembelajaran yang d aja perlu ditingkatkan, selain itu

dalam pengajarannya, enjadi materi yang banyak
mengandung unsur materi ibadah, selain
apat  praktik

emakin he 203 ala ara aka semakin

tersebut maka penel i elaksanakan

peneliti i ian  tindakan kelas ( mencoba
strategi pembelajaran s ed Learning

is masalah pa jaran fi snya materi

kan atau meningkat vitas belajar

V=P AREPARE

penelitian ini adalah:

1.2.1 Peserta didik kurang antusias dalam belajar karena tingkat ketertarikan pada
mata pelajaran ini tidak cukup tinggi.

1.2.2 Masih dominan menggunakan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher

center), karena meskipun guru telah berusaha mengaktifkan siswa dengan
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mengajukan pertanyaan, namun siswa yang merespon tidak seberapa bahkan
seringkali tidak ada sama sekali.

1.2.3 Aktivitas pembelajaran di dalam kelas masih sangat terbatas yaitu
mendengarkan dan menulis, padahal peserta didik perlu melakukan banyak

aktivitas belajar untuk menge kan potensinya.

1.2.4 Tingkat pemahaman si i.masih sangat kurang.
1.2.5 Pengemasan m

1.3 Rumusan Mas

atas, maka
rumusa
1.3.1 ) pada mata
1.3.2 atan aktivitas belajar : MTs DDI
ggunaan strategi Proble BL)?
1.4 Tu
1.4.1 engetahui i i : (PBL) pada
lajaran figih
1.4.2 Il MTs DDI
BL).

15 Ke

Adapun kegunaan penelitian yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1.5.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran serta

dapat menambah khazanah pengetahuan, pemahaman, dan wawasan mengenai
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implementasi strategi Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi peneliti pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

1.5.2 Kegunaan Praktis

1.5.2.1 Bagi peserta didik, memberikan motivasi dan informasi tentang strategi

pembelajaran yang bermakna enyenangkan sehingga peserta didik dapat

memecahkan permas Ikan/mengaitkan apa yang telah

mereka pelajari

belajaran
1523 sumbangsih
an sehingga

idikan yang
1524

Pendidikan

butuhan dan

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Konsep Strategi Problem Based Learning (PBL)

haluan atau tindak i ai sasaran yang telah
ditentukan.lstilah st an militer dan diartikan
at kaitannya
dang paling
peroleh kemenangan.*

nnya strategi telah mer idang, salah

idikan atau pembelaj an strategi

atu proses pembelajar paikan atau
nnya secara

didik dapat

menjadi

e seorang p’lﬁlh ES - A R E

satu syarat

Strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien.Senada dengan pendapat Kemp, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur

*Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 2; Makassar: Gunadarma Ilmu,
2013), h. 1.
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pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar
pada peserta didik atau siswa.’

Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana atau tindakan yang harus
dilakukan termasuk didalamnya pemilihan metode, media dan pemanfaatan berbagai
sumber dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terkait

dengan proses pembelajaran strategi nimbulkan suatu kegiatan belajar antara

pendidik dengan peserta didi tegi terbagi menjadi dua macam
yaitu:

2.1.1.1.1 Strategi

pembelz ang menek anka pentingnya  ak : Jidik dalam
mengajs : dik. 3 a an penilaian
proses s

peserta

i cocok digu ntuk peserta
didik de capaian kuali tive rendah,
hal ini
materi.
2.1.1.1.
Strategi student centre adalah’ kegiatan pembelajaran yang memberikan

kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk terlibat dalam perencanaan,

Rusman, Model-Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru (Cet. 1;
Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 132.

®Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar, h. 4.
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pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.’Pembelajaran pada strategi ini
menitikberatkan pada keaktifan peserta didik, kegiatan belajar dilakukan secara kritis,
analisis.Sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan peserta
didik.

Namun strategi ini memerluk kup waktu dan perencanaan yang matang

oleh pendidik, disinilah pera rencana, pengarah, fasilitator, dan
motivator sangat ditek
2.1.1.2 Komponen Strategi Pembelajara
komponen-

ahan yang diharapkan

suatu strategi pembela belajar atau

bahan pada diri pesert kan, hal ini

g hendak dicapai oleh p a, wawasan,

ivitas, aktifi dituangkan

akan bahasa

dang yang
pendekatan
merupakan sudut pandang yang mewadahi atau menginspirasi untuk memahami

materi pembelajaran.

Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam memahami
suatu masalah. Di dalam pendekatan tersebut terkadang menggunakan tolok ukur

"Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif (Cet. 4; Bandung: Falah Production,
2001), h. 37.
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sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-langkah yang
akan digunakan atau sasaran yang dituju.’

Misalnya saja jika terkait dengan sebuah disiplin ilmu yang digunakan sebagai
tolak ukur, maka pendekatan dapat berupa pengaitan antara materi pembelajaran
dengan disiplin ekonomi, sosial, politik, pendidikan, agama, dan sebagainya.
2.1.1.2.3 Penetapan metode

Metode pembelajarans” merupakan ~cara yang digunakan  untuk
mengimplementasikan strategi yang telah dibuat, metode adalah bagian dari strategi
yang lebih spesifik. Menurut Richards, metode pembelajaran yaitu The study of the
practices and procedures used in teaching, and the principles and beliefs that
underlic them®, metode merupakan langkah-langkah atau prosedur pembelajaran
dalam bentuk praktis.

Suatu strategi pembelajaran telah ditetapkan berbagai tujuan pembelajaran lalu
metodelah sebagai pencapai salah satu tujuan tersebut, karena sebuah metode belum

tentu dapat mencapal beberapa tujuan yang berbeda pada kondisi yang berbeda.

Namun terlepas dari metode yang mana yang akan diguanakan, terdapat suatu
hal prinsip yang harus dipertimbangkan, yaitu bahwa metode tersebut tidak
hanya terfokus pada aktivitas guru, melainkan juga pada aktivitas peserta didik.
Sesual dengan paradigma pendidikan yang memberdayakan, maka sebaiknya
metode pengajaran tersebut sebaiknya yang dapat mendorong timbulnya
motivasl, kreativitas, inisiatif, para peserta didik untuk berinovasl, berimajinasi,
berinspirasi, dan berapresiasi.*

Dengan cara tersebut‘peserta thdik tidak hanya=menguasai materi ajar dengan
mudah, namun juga secara aktif menguasai proses mendapatkan informasi tersebut.
Berbagai metode dapat diterapkan dalam proses belajar dengan menyesuaikan

kondisi, media atau alat, serta sarana dan prasarana belajar yang ada.

8Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Kencana,
2009), h. 210.

°David Nunan, Language Teaching Methodology (London: Phoenix ELT, 1995), h. 2.
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran , h. 213.
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2.1.1.2.4 Menetapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran
adalah hal yang penting, dengan itu guru akan punya pegangan yang dapat
dijadikan ukuran sejauh mana peserta didik telah mencapai aspek tertentu,
suatu program dapat diketahui keberhasilannya setelah dilakukan evaluasi.

Sistem penilaian pembelaj dalah satu hal yang terkait dengan strategi

dasar lainnya, yait ang akan dinilai, dan bagaimana
penilaian ter.

2.1.1.3 Pengertian,

--------- 3 , salah satu
strategi blem Based

Learni ajaran berbasis masalah

elleti dan Fogarty, dal s oleh Made

wa, Strategi belajar berk pakan suatu

swa  dengan

alui stimulus

alam suatu

bersama-sama masalah tersebut dapat ditemukan solusinya. Startegi ini merupakan

salah satu yang mengaktifkan peserta didik (student center) dalam proses belajar.

“Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran , h. 214.

2Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Cet. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 91.
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Dengan hadirnya rasa ingin tahu yang timbul karena masalah tersebut, maka
kemungkinan diskusi, dan sumbangsi saran oleh peserta didik dapat bervariatif dan
ini menyebabkan suasana kelas semakin aktif. Problem based learning atau
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) memiliki beberapa karakteristik dalam

pelaksanaannya yang membedakannya dengan strategi lain yaitu:

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur;

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspectives);

4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar;

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM;

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan;

9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar;

10. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.*®

Strategi pembelajaran ini bukanlah suatu strategi yang baru dan pertama kali,
terkait dengan tujuannya strategi ini memiliki kesamaan dengan Inquiry yaitu
pembelajaran yang menekankan'kemampuan berfikir dimana juga terdapat masalah
yang butuh analisis dari peserta didik

Antara Strategi® Pembelajaran” Inkuiris 5(SP1) dan’. PBL memiliki
perbedaan.Masalah dalam SPI bersifat tertutup. Artinya, jawaban dari masalah
tersebut sudah pasti atau sudah diketahui guru sebelumnya namun guru tidak
menyempaikan secara langsung jawabannya melainkan menggiring siswa melalui
proses Tanya jawab pada jawaban yang sebenarnya sudah pasti. Adapun masalah

dalam PBL adalah bersifat terbuka.Artinya jawaban dari masalah tersebut belum pasti

3Rusman, Model-Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, h. 232.
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atau masih mengambang, setiap siswa bahkan guru dapat mengembangkan
kemungkinan jawaban.Dengan demikian PBL memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk

memecahkan masalah yang dihadapi.'* Pada intinya kedua strategi ini mengutamakan

iimu di

membu idi pusat kendali gerakan didik hnya, maka
strategi batu loncatan inovas dikan akan lebih
mengin dik untuk bergerak bek entuk a belajarnya

S) e didik dapat

sendiri, puan personal (persona

faat Proble ased ' PB

dihadapkan pac ’Q salahan g nyata maka

peserta(yk ntuk me nl:. masalah ketika

PBL memiliki beberapa mar kait dengan

elah berbaur

Y“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 2006), h. 216.

Damhuri, Pembelajaran Based Learning (PBL), http://blog.umy.ac.id/damhuri2010/tag/
pembelajaran-based-learning/ (31 Mei 2016 ).
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2.1.1.3.2.1 Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar

Fokus pembelajaran yang diangkat dalam PBL lebih dekat dengan konteks
praktisnya, suatu pengetahuan apabila sumbernya berdasar pada konteks kehidupan
nyata maka seseorang yang mempelajarinya akan lebih mudah mengingat, mislanya

saja kita akan lebih cepat menginga or pin ketika berada langsung di ATM

ketimbang di tempat lain, k ang dekat, kerja otak akan lebih

analisis menanyakan p ing) sehingga menimbulkan
suatu kesan yang da
21.13.

--------- 3 ahwa : dikelas jauh
dari na i : A A mengatasi
menutu . kemampuan pendidik yang sarat
dengan S ' elajar akan merasakan le di lapangan.
2.1.1.3. berfikir

tuk berfikir pemecahan
masala i ukan secara 5, melainkan
dengan ampuan nala ara berfikir
peserta
2.1.1.3. I
ompok kecil
dapat mendorong terjadinya pengembangan kecakapan kerja tim dan kecakapan
sosial. Pemelajar diharapkan memahami peranannya dalam kelompok, menerima
pandangan orang lain, dan merasakan pengalaman kepemimpinan.Hal ini terkait

dengan pengembangan keterampilan interpersonal.

14
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2.1.1.3.2.5 Membangun kecakapan belajar (life-long learning skills)

Peserta didik perlu dibiasakan belajar terus menerus. limu dan keterampilan
yang mereka butuhkan nanti akan terus berkembang, apapun bidang pekerjaannya.
Jadi mereka harus mengembangkan kemampuan untuk belajar (learning how to

learn). Dengan struktur masalah vy agak mengambang, dan dengan tuntuan

mencari sendiri pengetahuan nfaat ini dapat terlatih.
2.1.1.3.2.6 Memotivasi
uskan dengan tujuan
berpeluang

enarik dan

gkah proses
PBL ya i i iini : ut:

an dalam

kelompok)
N membuat

®Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana Pendidik
Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuan (Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2009), h. 27.

Y Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana Pendidik
Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuan ,h. 24.
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Untuk memahami secara mendalam pelaksanaan Startegi Problem Based
Learning (PBL), berikut rincian penyederhanaan langkah-langkah proses PBL:
2.1.1.4.1 Menyadari Masalah

Pada tahapan ini guru membimbing peserta didik pada kesadaran bahwa

adanya kesnjangan atau gap yang sakan manusia atau lingkungan sosial,

kemampuan yang harus di ini adalah peserta didik dapat

menentukan dan mena ri berbagai fenomena yang
ari satu namun pendidik

baik melalui

PBL adalah te 3 alah  yang

oks  suatu  masalah, bermanfaat

serta  didik. Oleh kar
ang patut u iangkat dan d suai dengan
w ngkatan serta mas ang bersifat
i ata yang me inkan dapat

pengetahuan,

: Adanya ksnjangn dalam i
Masalah pengambilan keputua

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 218.

Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: Bagaimana Pendidik
Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuan, h. 18.
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Selain itu hal hal lain yang dapat dijadikan topik permasalahan ialah, peristiwa
yang terjadi di masyarakat yang mengandung isu atau konflik dan masalah-masalah
pribadi yang dialami peserta didik. Perumusan masalah dalam PBL bahkan dapat
ditentukan berdasarkan permasalahan yang langsung dialami oleh peserta didik.

Misalnya, peserta didik yang tidak m mengatur waktunya dengan baik sehingga

hidupnya kacau, ataukah ke dilakuakan peserta didik dengan
berbagai alasan, dan lai
2.1.1.4.3 Mendefi
kecerdasan
------------ aha alah?, dapat
am analisis

dengan kelompoknya i kerja sama

ari masalah tersebut un

penyelesaian. Pada taha veserta didik

ang masalah

berdasarkan pengalaman, hal ini dapat 'dilakuakan dengan diskusi dan membaca ke
berbagai sumber yang terkait dengan masalah, sementara tugas pendidik adalah

memfasilitasi pengumpulan data tersebut dengan pengawasan serta menciptakan

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, h. 94.
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dialog antara dirinya dengan peserta didik, hal ini dapat berupa memberikan
penjelasan untuk memperkuat pemahaman peserta didik. Pada tahap ini pula
pencarian informasi tambahan sangat diperlukan, pendidik dapat memberikan
informasi tambahan melalui berbagai metode misalnya, menampilkan informasi

melalui LCD, menjelaskan sendiri, atau bahkan mendatangkan narasumber lain.

Sebagai proses berfikir empiris, keberadaan data dalam proses berfikir ilmiah
merupakan hal yang.sangat penting. Sebab; menentukan cara penyelesaian
masalah sesuai dengan hipotesis yang diajukan harus sesuai dengan data yang
ada. Proses berfikir ilmiah bukan_lah proses berimajiansi akan tetapi proses
yang didasarkan pada pengalaman.?

Peserta didik juga dapat diajak untuk keluar kelas mencari informasi atau
fakta nyata di masyarakat terkait dengan masalah, agar tidak terjadi kebosanan karena
terus di dalam kelas dan juga informasiyang diperoleh dapat lebih valid dan reliable.
Misalnya saja ketika masalahnya mengenai kenaikan BBM, maka dapat dilakukan
pengumpulan data dengan mewawancarai pengguna kendaraan atau pekerja SPBU.

Agar data yang diperoleh dapat lebih teratur maka perlu dilakukan

pengelolaan atau pengaturan informasi dengan berpatokan pada:

1. - Know, yaitu informasi apa yang diketahui,
2. | Need to know, yaitu informasi apa yang dibutuhkan,
3. | Need to do, apa yang akan dilakukan pada informasi yang ada.**

Dengan demikian pengumpulan data dapat lebih sistematis, dan hal ini
melatih kemampuan mengergansir. pesertadidik.
2.1.1.45 Menentukan alternatif pemecahan masalah

Setelah peserta didik memperolen berbagal data dan informasi yang
dibutuhkan terkait dengan masalah, maka dari beberapa kemungkinan pada tahap

sebelumnya dilakukan penentuan alternatif tindakan apa yang harus diambil untuk

ZWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 219.

2’Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, h. 94.
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menyelesaikan masalah tersebut.”® Melalui suatu diskusi kecil peserta didik
memperhitungkan akibat yang akan terjadi saat suatu penyelesaian dilakukan.
Apabila dilakukan secara berkelompok, maka peserta didik dapat menentukan secara
kolaboratif.

2.1.1.4.6 Melakukan pengujian hasil® (solusi) pemecahan masalah dan membuat

laporan

Pengujian yang ujian pada proses dan hasil
emungkinan
masala a muncul ke Ka put difakukan : peserta didik
dapat d : i i san maupun
resume 5 akhir proses pembelaja

2.1.15 : angan Problem Based L

2.1.15.

2.1.1.6. menemukan

b imb ( ing) b an (decision-
-at24perB ﬂgﬁ nﬁﬁgem uat ki n (decision

2.1.1.6. emecahkan
masalah-masalah menurutcara atau gaya belajar individu masing-masing.

2.1.1.6.1.3 Mengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 219.

#yulianti, et al., Pembelajaran Problem Based Learning. http://bayulikids.blogspot.co .id/
2013/11/ pembelajaran-problem-based-learning_30.html (13 Juni 2016).
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2.1.1.6.1.4 Pembelajaran PBL setidaknya mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi dan menyikapi persoalan dalam kehidupan nyata nantinya.

2.1.15.2 Kelemahan

2.1.1.6.2.1 Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai

dengan tingkat berpikir pes

2.1.1.6.2.2 Memerlukan wakt
2.1.1.6.2.3 Bila tidak maka kelas akan
2.1.1.7 ing (PBL)

beberapa hal

a didik. Bila perlu pend kat masalah
g oleh pesert
2.1.1.7. IS embelajaran, dilakukan

;{ ; an perkiraa prosesnya

‘ ratan
1 tidak pw ﬂdﬁl as ﬁﬂcﬁagyang Kurs kait dengan

2.1.1.7. keluwesan
kepada semua peserta didik tanpa terkecuali, agar mencurahkan ide atau
gagasannya. Motivasi dan reward dapat efektif dalam mendorong

keaktifan peserta didik.
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2.1.2 Konsep Pembelajaran dan Aktivitas Belajar
2.1.2.1 Pengertian dan Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar, pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang berupaya

membelajarkan peserta didik secara terintegrasi dengan memperhitungkan factor

lingkungan belajar, karakteristi karakteristik bidang studi serta
berbagai strategi p i , pengelolaan, maupun
pengorganisasian pe
endiri dalam
belajar. : arah, terdap at pe ahli yaitu:
Cornbac i in be as result of

experie j suatu aktivitas yang dit ahan tingkah

26

ngkah laku.

tnya belajar
eroleh suatu
bagg; hasil
ya.

uh terpadu)

ajar, dalam

“Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.
132.

%gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 13.
?'syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 13.
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dengan peserta didik dalam situasi instruksional, yaitu yang bersifat pengajaran.?
Pembelajaran adalah sebuah sistem yang memproses input, yakni para peserta didik
yang diharapkan terdorong secara intrinsik untuk melakukan pembelajaran aneka
ragam materi pelajaran yang disajikan di kelas. Hasil yang diharapkan dari

pembelajaran adalah output berupa perubahan positif yang dialami peserta didik baik

perubahan cipta, rasa maupun
Pengembangan encanaan maupun desain,
ajaran merupakan suatu

ikan dalam

Dengan demikian mak idi pakan pusat
an pembelajaran.

nen terpenti E elah peserta

Pengalaman belajar harus mendorong agar siswa aktif belajar baik secara
fisik, maupun nonfisik. Hal ini terkait dengan strategi yang digunakan

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. 14; Bandun: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 237.
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2.1.2.1.4 Sumber-sumber belajar, berkaitan dengan segala sesuatu Yyang
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar.
Didalamnya meliputi lingkungan fisik (seperti tempat belajar, bahan dan
alat yang dapat digunakan), personal (seperti guru, petugas, perpustakaan

dan ahli media), dan siapa saja yang berpengaruh baik langsung maupun

tidak langsung.
2.1.2.1.5 Hasil jan peserta didik dalam
mpuan atau peruba if sesuai dengan tujuan
2.1.2.2
proses, melihat bahwa dapat terjadi

karena ng mempengaruhinya i (internal)

disi sekitar,

kondisi ptensi  yang
dimiliki

2.1.2.2. stabil atau
membaik, hal ini sangat hesar pengaruhnya terhadap keinginan dan

kemampuan untuk belajar.

*Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. 4; Jakarta: Kencana,
2011), h. 9-13.
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2.1.2.2.1.2 Intelegensi dan bakat, bila seseorang mempunyai intelegensi dan bakatnya
ada dalam bidang yang ia pelajari maka pembelajarannya akan lancar.

2.1.2.2.1.3 Minat dan motivasi, merupakan keinginan dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu, apabila minat dan motivasi seseorang kuat dalam

bidang belajar yang ia tek aka proses belajarnya akan baik pula.

2.1.2.2.1.4 Gaya belajar, yai an seseorang untuk dapat belajar

dengan mu ingi masing, hal ini menegaskan

2.1.2.2.2 Faktor Eksternal
merupakan faktor yan diri individu
ong untuk belajar, faktor
I terkait dengan tinggi n orang tua,
nghasilan orang tua, cu erhatian dan
alam
mpat pemicu prose ar dalam hal

g dijalankan efektif dan

pat tinggal,
gga, teman,

rekan, dan sebagainya.™
Terkait dengan hal yang mempengaruhi pembelajaran seorang pendidik

menjadi salah satu faktor penting dalam menimbulkan keinginan belajar, sebagai

*Dalyono, Psikologi Pendidikan(Cet. 3; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 55.
*'Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 55.
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pendidik seyogiyanya menyajikan berbagai hal yang bisa menumbuhkan minat
belajar peserta didik salah satunya ialah menawarkan berbagai aktivitas belajar yang
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik.Pendidik profesional perlu mengetahui
seluk beluk aktivitas yang dapat dilkukan peserta didik dalam belajar.

2.1.2.3 Pengertian Aktivitas Belajar

Kata aktivitas dala ahasa Indonesia (KBBI) vyaitu,

keaktifan/kegiatan.* D ia pada dasarnya melakukan

aktivitas, sesuatu di idup apabila ia mel atu aktivitas. Misalnya,
saat kit A sebut adalah
sia. Ada : : a yaitu Ketik rang sedang
merasa berdoa dan
sebagai
asil masing-
masing : ikerj . , gjaran  maka
aktivita : 6 i i ' pat memicu
proses
kemudi Jeserta didik
melaku : jari sti ebagai jar. Sebuah
contoh | i berikut:
ah ruangan
eksperimen yang pintu dan jendelanya terkunci rapat.la sangat lapar, tetapi tidak tahu
bagaimana mengatasi laparnya itu. Mungkin ia akan berteriak minta tolong, tetapi ia

tidak melakukannya karena tidak ada gunanya. Daripada itu ia merasa lebih baik

¥2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa (Cet. 1;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 31.
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mengelilingi ruangan itu, dan mengamati untuk mencari sesuatu. Akhirnya ia
menemukan tombol kecil dekat sebuah lubang tipis yang lebarnya kira-kira 10 cm. ia
menekan tombol tersebut dan terdengar suara, tiba-tiba sebuah biskuit muncul dari
lubang. la pun segera menekan lagi tombol tersebut sebanyak-banyaknya agar biskuit

yang keluar semakin banyak dan dapa buatnya kenyang.*

Dalam situasi diatas, t ruangan tersebut adalah stimulus

yang sengaja dibuat, irasakan si Fulan adalah

motivasi.Kedua uns nimbulkan respon at s yang terus meningkat

Kegiatan belajar yang menekankan pada pandangan terhadap suatu objek

belajar.Memandang adalah mengarahkan penglihatan ke suatu objek.Misalnya

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 69.
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seorang pelajar memandang papan tulis yang berisikan tulisan guru kemudian
timbullah kesan pada peserta didik untuk mengingat hal tersebut.

Selain itu yang termasuk kegiatan visual adalah membaca.Kegiatan ini
melibatkan kemampuan mengamati dan menangkap maksud dari sumber bacaan

seperti buku, Koran, majalah, situs, artikel dan sebagainya. Dalam keberhasilan

membaca, terdapat beberapa fak aruh yaitu:

Kematangan m
Kemampuan

ng termaksud aktivitas

0, observasi diluar ruan

rakan atau
pikirannya. ini i i erfikir  dan

un yang ter erumuskan,

beri saran,

alu; gugup atau

tidak dapat menyusun kata-kata dengan baik. Maka pendidik sangat berperan sebagai

*Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. 2; Jakarta:
Rinneka Cipta 2003), h. 200.

%3ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 101.
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pemberi support atau motivasi, selain itu reinforcement dan reward juga perlu
diberikan kepada peserta didik yang berani berpendapat.
2.1.2.4.3 Aktivitas mendengarkan

Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar.Pembelajaran yang terdapat

pada sekolah-sekolah tidak terlepa: i aktivitas mendengarkan. Ketika guru

menggunakan metode cerama a didik diharuskan mendengar apa

yang dijelaskan. Disa n dan menanyakan hal-hal

2.1.2.4.

bar.Menulis
tangan, jari,
man bahasa

5 adalah cara efekti j ka pendidik
hanya skan secara : i fokus, dan
kemam enstrukt|P<Ann EP RrRrEarang, t simpulan,
cerpen,
2.1.24.

Menggambar (drawing) adalah kegiatan membentuk imajinasi, dengan

menggunakan banyak pilihan teknik dan alat.Bisa pula berarti membuat tanda-tanda

*83yaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 38.
¥"Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar , h. 224.
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tertentu di atas permukaan dengan mengolah goresan dari alat gambar.Pelakunya
populer dengan sebutan Penggambar/juru gambar (draftsman).*®
2.1.2.4.6 Aktivitas motorik

Motorik berarti gerak, yaitu setiap aktivitas yang lebih banyak memfungsikan

anggota tubuh bersamaan dengan j a pikiran. Aktivitas motorik diperlukan

untuk membuat belajar menj tidak menutup kemungkinan ada

peserta didik yang m ukan atau mempraktikkan
/praktikum,

........ lenggarakan

ngat diperlukan untuk p anga apan peserta
didik, ampuan otak masing-ma ji set endengarkan

dan me

yang termasuk akt | ental ialah Mena mengingat
soal, meng 4 t bungan-hubu mengambil
al ini dapﬁdi aksanakan ketika pendidik menerap ategi belajar

$«Menggambar,” Wikipedia Ensiklopedia Bebas. https:/id.wikipedia.org/wiki/Menggambar
(16 Juni 2016).

¥0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 173.

%0 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar , h. 101.
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2.1.2.4.8 Aktivitas emosional

Kegiatannya menitikberatkan pada pengaturan emosional, tujuannya untuk
mengembangkan emotional intelegence.misalnya menaruh minat, merasa gembira,
sedih, berani, gugup, tenang dan sebagainya. Kegiatan dalam kelompok ini terdapat

dalam semua jenis kegiatan dalam pe jaran, peran guru dalam memainkan emosi

peserta didik sangatlah diperl

aan peserta didik dalam
aktivitasnya
diatas, erlu™e gan penguatal alam proses
ketermapilan kognitif, a riknya yang

pula ia memahami dan agama yang

aktivitas spiritual yang dalam kelas

ulai pelajaran, memberi keagamaan,

bahkan

pada pengendalian peserta didik atau membatasi pergerakan mereka telah menjadi
perbincangan hangat oleh para ahli pendidikan terkait ketidakefektifannya dalam
mengembangkan peserta didik pada berbagai keterampilan dan kecakapan.Hal ini
dikarenakan pembelajaran tersebut bahkan tidak fleksibel dalam menggunakan

aktivitas sebagai unsur utama belajar.
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Peran para peserta didik hanyalah melakukan satu aktivitas, yaitu
mendengarkan selebihnya duduk, diam, dan bahkan ketika mereka mulai merasa
bosan maka tidak jarang ada yang tertidur. Sementara guru secara gamblang
menjelaskan semua isi buku yang telah ia pelajari sebelumnya.

Kegiatan mandiri bahkan tidak-ada maknanya karena pendidik adalah orang
yang serba tahu dan menentukan segala yang dianggap penting bagi peserta didik.
Hal seperti ini memang dapat efektif, namun pada waktu yang singkat saja karena
setiap anak hanya dapat memahami penjelasan sekitar 15 menit, selebihnya ia akan
bosan dengan cara tersebut. Akibatnya sedikit saja perubahan yang terjadi selama
berminggu-minggu pembelajaran-tersebut dilaksanakan.

Padahal setiap anak didik memiliki sifat alami dalam dirinya, yaitu rasa ingin
tahu yang tinggi dan keinginan untuk bertindak sendiri. Hal ini dibuktikan oleh

sebuah fenomena yang diteliti oleh salah seorang ahli dalam Oemar Hamalik:

Dr. Maria Montessori secara panjang lebar mengemukakan tentang mengapa
seseorang menangis, karena dilarang oleh pembantu yang mengasuhnya, karena
sang anak mau mengisi sendiri gerobak mainannya dengan pasir. Pembantu
melarangnya dengan 'alasanpasir..itu kotor dan menyebabkan kelelahan.
Menurut Montessorri, sang anak menangis karena anak tersebut ingin aktif
sendiri (auto akt|V|tas) sehingga pada waktunya dia mampu berdiri sendiri.**

Fenomena diatas menunjukkan bahwa pada setiap Individu memiliki
keinginan untuk berbuatyyhal iniy terkaity dengan: kenhsep motivasi Internal yaitu
dorongan dalam diri manusia yang menyerukannya untuk melakukan suatu tindakan
atau aktivitas.

Perubahan pada diri individu oleh tindakannya sendiri untuk belajar juga

terdapat dalam Firman Allah SWT (QS. Ar-Ra’d 13: 11):

o
Yo

- a ..5 . < S PR I
G e W%b‘m@;ﬁbﬁY&g

*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , h. 171.
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Terjemahan:

“....Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri....*

Selain hal tersebut sebuah penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh
Nunan mengenai pentingnya aktivitas dalam pembelajaran bahasa menunjukkan

sebagai berikut.

Nunan demonstrates that
on their own learni
these can help
evaluation. In

ies that encourage learners to reflect
rporated in the curriculum, as
-checking, monitoring, and
project, the student were
t to learn.”®

jan kegiatan
, dan peserta
ang menjadi
rcapai.
ktif adalah pengajaran kesempatan
berbagai aktivitas, i itas seperti

enga is, berpendapat, diskusi, serta be enjadi tugas

pokok masing peserta di embelajaran.John dalam buku
Davies terjemahkan kk, mengemukaka a:

adalah menyangkut harus dikerjakan s tuk dirinya
sendiri, nisiatif haBsAa ng&ﬂiﬁuru seked bimbing dan

pengara

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1995), h. 370.

*Jack C. Richards, Methodology in Language Teaching (New York: Cambridge University
Press, 2002), h. 122.

*lvor K Davies, Learning Management, terj. Sudarsono S, Pengelolaan Belajar (Jakarta: CV
Rajawali , 1987), h. 31.
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Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan pendidikan, berbagai cara telah
dilakukan pada berbagai penelitian-penelitian di dunia. Perkembangan metodologi
pembelajaran pun berkembang pesat dengan masing-masing menonjolkan kekuatan
pencapaiannya.Maka salah satu strategi untuk meningkatkan aktivitas peserta didik

dalam pembelajaran adalah Problem B Learning.

2.1.3 Pembelajaran Fighi
2.1.3.1 Pengertian Pem

Kata figh (43 arti kata berarti: “pa mendalam”. Semua kata
“fa ga mpamanya
firman alam (QS. Al

2~

ka beberapa
dan untuk
kepadanya,
kum-hukum ang bersifat

furu’iya y il di ran atau ist ang menjadi

aifiat ibadah
anakan suatu
ibadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at yang termaktub dalam

Al-Qur’an dan Hadits.

*Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Cet. 1; Bogor: Kencana , 2003), h. 4.

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , h
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Terkait dengan pembelajaran fighi adalah ilmu yang mempelajari tentang tata
cara seornag hamba dalam hubungannya dengan Allah SWT dan hubungannya
dengan sesama manusia dan lingkungannya. Hal ini terbagi dala dua muatan yaitu
fighi ibadah dan fighi muamalat.

Mata pelajaran Figih adalah n kajian yang memuat ide pokok yaitu

mengarahkan peserta didik im yang taat dan saleh dengan

mengenal, memahami hokum Islam sehingga
menjadi dasar pand bimbingan, pengajaran,

latihan yang selalu

bertamk anan dan ke A

Jidefinisikan

hkan untuk
ayati, dan

latihan, dan

halat, sujud,
binatang
halal/haram, qurban, macam-macam muamalah, kewajiban

terhadap orang sakit/jenazah, pergaulan remaja, jinayat, hudud, mematuhi

“Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 ; Pedoman Khusus Figih MTs(Jakarta:
DitjenKelembagaan Agama Islam, 2004), h. 2.
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undang-undang negara (Syariat Islam), kepemimpinan, memelihara
lingkungan dan kesejahteraan sosial.

2.1.3.2.2 Dimensi keterampilan Figih (figh skills) meliputi keterampilan melakukan
thaharah, keterampilan melakukan ibadah mahdlah, memilih dan

mengkonsumsi makanan inuman yang halal, melakukan kegietan

muamalah dengan asarkan syariat Islam, memimpin,

memelihara li
2.1.3.2.3 Dimensi

Figih (figh values) antara lain penghambaan

)lin, percaya
---------- : ur, nilar kez demokratis,

2133
di SMP/MTs bertujuan eserta didik
agar da memahami pokok-poko 3 ra terperinci
dan me pemahaman
tersebut j kehidupan dan sosial.
Pembel ighi di peserta didi memahami
pokok- sikan dalam
kehidup yariat Islam

2.1.3.4 Pembelajaran Figih dengan Strategi Problem Based Learning (PBL)
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa materi pembelajaran figih

sangat luas namun yang menjadi kajian pada penelitian ini sesuai dengan strategi

*83udirman,Pengertian dan Ruang Lingkup Pelajaran Figih.http://makalahpendidikan-
sudirman.blogspot.co.id/2011/11/29.html(30 Oktober 2016 ).
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yang diterapkan adala figih ibadah yang menyangkut masalah zakat. Zakat adalah
salah satu ibadah pensucian diri, karena zakat akan mengembangkan pahala
pelakunya dan membersihkannya dari dosa. Dikatakan juga bahwa zakat adalah hak
wajib dari harta tertentu pada waktu tertentu. Materi zakat juga terdiri atas beberap

pokok yang luas mulai dari rukun, sy; aktu-waktu zakat, pelaku dan objek zakat

sampai pada jenis-jenis zaka itian ini sesuai dengan materi yang

dipelajari di MTs DDI enjadi pokok materi ialah

il penelitian
yang d : liti terdahulu.Bagian i i mengetahui
perbedaan penelitian ya

yang ak neliti.

an strategi  Problem Base rning ) bukanlah

pertama kalinya dilakukan. Banyak-peneliti yang

ng strategi pe elajaran i antaranya:

yang dilakuka "#- | S satu mahas

an Agama, sjﬂ]ﬂr : Tiﬂ ah, Sekolah Ti
AN 1\ D aY o N . a ahuR Ih" e ne O
eningkatkan

Minat Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah DDI Kanang

Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar. Dari hasil penelitian ini metode Problem
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Based Learning dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran Agidah Akhlak yaitu pada kategori kuat.*®

2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Kusuma Putra Wibawa, mahasiswa
fakultas teknik program studi teknik mesin Universitas Negeri Yogyakarta

tahun 2005 dengan judul Pen n Metode Pembelajaran Problem Based

Learning Untuk Menin Prestasi Belajar Siswa Kelas Xi
Di Smk Piri Sleman. Dari

tindakan, bahwa setiap

atas memiliki kesama an ini yaitu

m Based Learning dals jé amun kedua

peneliti S pada aspek umum pese i yjkatan minat
dan mga i idik, sedangk iti i me an Problem
Based ku i vitas belajar

peserta

PAREPARE

*Rasma, “Efektivitas Penggunaan Metode Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah DDI Kanang Kec. Binuang Kab.
Polewali Mandar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2013), h. 62

*Rizky Kusuma Putra Wibawa, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas Xi Pada Mata Pelajaran
Menggambar Teknik Mesin Di Smk Piri Sleman” (Skripsi Sarjana; Fakultas teknik: Yogyakarta, 2015),
h. 96
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2.3 Kerangka Pikir

Implementasi Problem

Based Learning (PBL)

Peserta Didik

Aktivitas Belajar

angka pikir diatas, peneliti me

I Learning (P iqih. dalam k&

ncanakan m i lus di kelas VIII

servasi awal, aktivi eserta didik masih ¢ erbatas atau
satu aktinakntan ha Eangnya u alik peserta

aran dalam

kan strategi

a pertemuan

)| Pekkabata

penggunaan strategi PBL yang dalam“aplikasinya menekankan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran, maka aktivitas belajar peserta didik dapat meningkat
secara signifikan menunjukkan keberhasilan strategi PBL dalam meningkatkan

aktivitas belajar peserta didik.
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2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti dibawah dan “thesa” yang
berarti kebenaran.’*Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*?Hipotesis

tidakan adalah jawaban sementara umusan masalah yang diperoleh namun

keberadaannya masih lemah sehi cara empiris.

Berdasarkan kaji sebelumnya, maka dapat
dirumuskan hipotesi “Melalui implementasi
erta didik di

kelas 5 % (sangat

PAREPARE

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 150.

*2gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), h. 71.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
Subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah peserta didik

kelas VIl Madrasah Tsanawiyah DD abata Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini

ditentukan berdasarkan hasi eliti terhadap kelas yang diajar.

Jumlah keseluruhan p kkabata yaitu sebanyak 25

3.2 Lok

Pekkab: i j Kecamatan
Duampz ang. Penelitian ini dilak ng lebih dua
bulan ( . Pe an observasi lapangan dz e itian selama

kurang oelaksanaan tindakan dan 3 S kurang lebih

3.3 Des Prosedur Peneliti

). Menurut

akukan oleh
i tindakan-
pemahaman

Penelitian Tindakan Kelas juga merupakan suatu pencermatan kegiatan

belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara

*Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah (Cet. 8;
Jakarta:Bumi Aksara, 2014), h. 8.
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bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh pelaku PTK dengan arahan yang harus
dilakukan oleh pembelajar atau peserta didik.>

Lebih jelas Kurt Lewin dalam buku Esti Ismawati mengemukakan pengertian
PTK dengan istilah Penelitian Kaji Tindak menurut prosesnya yaitu terdiri atas

analisis, pencarian fakta, kenseptualis erencanaan tindakan, pencarian fakta lebih

jauh atau evaluasi, dan pengul aktivitas ini secara keseluruhan.”

Penelitian Tind engan pembelajaran, yang

idak sesuaian antara teori

arahkan tujuan peneliti tiga area,

praktik, untuk pengem dalam arti
/kemampuan para pr

mperbaiki situs

pelaksanaan

daur yang

a intensif.>’

canaan), act

**Suharsimi Arikunto et. al., Penelitian Tindakan Kelas (Cet. 11; Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 3.

Esti Ismawati, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra (Cet. 4; Yogyakarta:
Ombak, 2012), h. 38.

**Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan ( Jakarta: Kencana, 2010), h. 205.

*"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 212.
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(tindakan), observe (pengamatan), dan reflect (refleksi) yang dilakukan secara
intensif dan sistematis. Dari sekian banyak desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
penelitian ini mengacu pada satu desain yang dikembangkan oleh John Elliot.

Desain John Elliot apabila dibandingkan dengan desain yang lain seperti Kurt

Lewin dan Kemmis, tampak lebih detail dan rinci. Setiap siklus terdiri dari beberapa

aksi yaitu 3-5 aksi (tindaka lap aksi kemungkinan terdiri dari

beberapa langkah, ya iatan pembelajaran. Hal ini
disusun secara terp ebih tinggi antara taraf-

taraf di

13l

PAREPARE

**Ishak Abdulhak, Penelitian Tindakan dalam Pendidikan Nonformal (Cet. 2; Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 162.
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Untuk lebih jelasnya berikut penggambaran konsep dari siklus-siklus dan

-

Observasi/
Pengamatan

tindakan-tindakannya:

Pelaksanaan

Perencanaan

Refleksi

Pelaksanaan ﬁ
Observasi/
Pengamatan

~~Ff

Gambar 3.1. Desain PTK Model John Eliot

Perencanaan

HEES]

1]

Mc Niff menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas adalah untuk perbaikan dalam konteks pembelajaran. Tujuan tersebut

dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan
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berbagai persoalan pembelajaran.Oleh karenanya fokus penelitian tindakan kelas
terletak pada alternatif tindakan yang direncanakan, kemudian diujicobakan dan
selanjutnya dievaluasi apakah alternatif tersebut dapat digunakan untuk memecahkan
persoalan pembelajaran yang sedang dihadapi peserta didik atau tidak.>®

Maka prosedur yang direnca haruslah sistematis dan efisien menurut

sasaran ketercapaian tujuan sebelumnya.Terkait dengan hal

tersebut maka prosedur dua siklus, masing-masing

siklus tersebut terdi n, tindakan/pelaksanaan,

sl

Tindakan

¢t 41T

Observasi Refleksi

dokumen,

3.3.1.1.2 Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi

Problem Based Learning (PBL),

**Suharsimi Arikunto et. al., Penelitian Tindakan Kelas, h. 106.
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3.3.1.1.3 Membuat lembar observasi dan instrumen tes untuk mengukur aktivitas
pembelajaran dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.

3.3.1.2 Tahap Pelaksanaan/Tindakan

3.3.1.2.1 Peneliti menerapkan pembelajaran figih dengan menggunakan strategi

Problem Based Learnin

BL), berdasarkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP
3.3.1.2.2 Peserta didi iqih dengan menggunakan
strategi imbingan peneliti.
3313
3.3.1.3. eliti berkelilil : servasi/pengan ata eserta didik

belajaran,

3.3.1.3. eliti kan bimbingan kepada idi mengalami
3.3.1.3. gamati dan

dik kedalam

3314
en tes untuk
mengetahui ketercapaian kompeten dic ilan berpikir
peserta kelemahan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan @leh peneliti sehingga dapat digunakan untuk

menentukan tindakan pada siklus berikutnya.
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3.3.2 Rancangan Siklus Il

3.3.2.1 Tahap Perencanaan

3.3.2.1.1 Mengidentifikasi masalah pada siklus | dan menetapkan alternatif
pemecahan masalah.

3.3.2.1.2 Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan strategi

Problem Based Le bih progresif
3.3.2.1.3 Membuat |
emampuan peserta
3322
3.3.2.2. e kan ‘pembelajaran figih dengat s kan strategi
Pelaksanaan
3.3.2.2. enggunakan
neliti.
3323
3.3.2.3. eliti ili akuke eserta didik

3.3.2.3. mengalami

3.3.2.3. gamati dan

mendokumentasikan peningkatan aktivitas belajar peserta didik kedalam
lembar observasi yang telah disediakan.

3.3.2.4 Tahap Refleksi

Peneliti memberikan refleksi dan evaluasi baik berupa instrumen tes untuk

mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik dan tingkat keterampilan berpikir
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peserta didik.Berdasarkan hasil refleksi ini nantinya dapat diketahui kelemahan dan
kelebihan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sehingga dapat
digunakan untuk menentukan tindakan pada siklus berikutnya, atau dicukupkan pada
siklus 1.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh da it subjek yang diteliti, maka dalam

suatu penelitian diper ang baik, dalam hal ini

dengan luruh unsur
peneliti penelitian
data yang diperlukan eneli masuk pada
tahap ps i.! Langkah yang dite n instrumen
peneliti
1.
2.
3. diperlukan
4. an data yang
dakan Kelas
(PTK) rdapat beberapa instr akan dalam
peneliti aitu: PA R E PA R E

3.4.1
Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara mengamati dan mencatat Secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.®®

**Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. 10; Bandung:Angkasa, 1993), h. 63.
®'Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 75.
2 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, h. 63.
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Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yang kemudian digunakan untuk
menyebut jenis observasi yaitu observasi non systematic (yang dilakukan dengan
tidak menggunakan instrumen pengamatan), dan observasi systematic (yang
dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan)®*

3.4.2 Tes

Tes adalah serentetan ihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur ketera

dimiliki oleh individ

emampuan atau bakat yang

memahami

.......... g digunakan

data dengan

isis dokumen-dokumen, lis, gambar

[ ini_dipilih sesuai.denagn ®Dokumen
yang di dalam pene en yang telah dian
3.5 Inst Penelitian

dotal record

berisi item-

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,
2009), h. 70.

®*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 146-147.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek , h. 139.

vietodologi Penelitian (Cet. 10; Jakarta: Bumi Aksara,

®*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 4; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 221.
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item aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik, skala ketercapaian aktivitas
tersebut, serta kejadian-kejadian pada proses pembelajaran yang berlangsung (pada
tiap siklus).
3.5.2 Tes

Alat tes yang digunakan berup ir pertanyaan/soal essay yang terdiri dari 6

pertanyaan pada masing masi tersebut dibuat berdasarkan materi

yang diajarkan. Pada skor masing-masing yang
menjadi alat ukur k g menjawab soal dengan
cermat.
353

nakan dapat berupa da S dik, silabus,
rencana lajaran (RPP), hasil k rsip, lembar

kerja, a ebagainya.

analisis dat am penelitian..ini menggunak nik analisis

kualitat eknik analisis

3.6.1 Analisis Des
teknik aﬁiiyﬁ lﬂﬁg)enelitian alah sebagai
berikut:
3.6.1.1
Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan sedemikian rupa

sehingga kesimpulan-kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
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3.6.1.2 Penyajian Data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Pada langkah
ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi

yang dapat disimpulkan dan memiliki  makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan

dengan cara menampilkan dat n antar fenomena untuk memaknai

apa yang sebenarnya terj anjuti untuk mencapi tujuan
penelitian.

3.6.1.3

eneliti akan
data yang nantinya tel memberikan

dasi lanjutan.

statistik deskriptif. Kriteria penggolongan aktivitas siswa didasarkan pada rata-rata
skor aktivitas belajar (A ), mean ideal (MI) dan standar deviasi (SDI) vyaitu:

—. Jumlah Skor Aktivitas Belajar
Banyaknya Peserta didik

>

Ml % (Skor tertinggi ideal + Skor terenah ideal)
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SDI : = (Skor Tertinggi Ideal + Skor terendah ideal)®’
Sehingga kriteria tingkat aktivitas belajar peserta didik diatas dibagi menjadi 5

kelompok, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1. Rumus Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar

MI+1,5SDI< A
MI+0,5SDI< A<
MI -0,
Ml -1,
A<MI

)i ideal adalah 19 (juml or terendah
ideal ac ditentukan mean ideal g eviasi (SDI)

sebagai

pat disajikan

*Maria Sulastri Sriyanti, “Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Volume Kubus dan Balok Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT Pada Siswa Kelas V SD Negeri 22 Dangin Puri” (Skripsi Sarjana; UMD:Denpasar, 2013), h. 32.
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1424< A

11,08< A< 14,24
7,92< A< 11,08

476 < A< 7,92
A< 476

Tabel 3.2. Kriteria Penggolongan Aktivitas Belajar

Sangat Aktif
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Strategi Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran

Figih Di Kelas VII1 MTs DDI Pekkabata

6 Desember
mengetahui
lajar yang beragam dila ‘ I, kegiatan

ihat langsung aktivitas aj ui pedoman

elajar awal.
didapatkan
ran sebagai

berikut:
4111 gih mempiﬂ ﬁtﬁ;ﬁ%jﬁngenggunak Dde ceramah
i 2hingga i melakukan
4.1.1.2 Guru mencoba memberikan | dorongan aktivitas melalui pertanyaan-

pertanyaan, namun hanya satu dua peserta didik yang merespon bahkan
seringkali tidak ada respon. Hal ini menyebabkan tidak adanya aktivitas lain

selain mendengarkan, menulis dan mengamati.
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4.1.1.3 Interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lainnya sangat kurang
karena pembelajaran hanya berpusat pada kegiatan guru (teacher center)
sehingga tidak ada pemicu interaksi antar peserta didik.

4.1.1.4 Peserta didik kesulitan dalam memahami materi figih secara menyeluruh,

karena materi sangat padat da ak, materi ini membutuhkan metode yang

efektif agar dapat dipa leh peserta didik.

Selain hasil per tivitas belajar peserta didik

No Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan

(o]

OINO|ODWIN -

18 | Muh. Najma
19 | Suliadi 19
20 | Muh. Aldi 19
21 | Parawansa 19
22 | Husaifil 19
23 | Muh. Risal 19
24 | Rafli Rasyid 19
25 | Syarif Hidayatullah 19

OO WOW|oO|O||dhOOIN|ONO|MN|OOO|NIN|O|N|©
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No Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan
Jumlah 166
Rata-rata 6,64

Tabel 4.2 Kriteria Penggolongan Aktivitas Belajar Pra-Siklus

1 14.24 — 19 Sangat Aktif
2 | Aktif
3 Cukup Aktif
4
5
enunjukkan
rata-rat a ini berada
pada ka aitu antara (4,76 - 7,92) : kor aktivitas
belajar idi 35 %, dengan demikian i wa aktivitas
belajar idi kurang beragam pada j tau aktivitas
belajar , aktivitas belajar yang paling s i eserta didik
adalah S menyimak, lis.
4.1.2 naan PTK Si
dalam penelitian kan pada tanggal 2 ari 2017 M,
bertepa gan tangn A nbE{M R&E—I di Kel: MTs DDI
Pekkabz f sebanyak 25

peserta didik.Adapun deskripsi dari tahap-tahap pada siklus | adalah sebagai berikut:
4.1.2.1 Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan awal sebelum PTK terhadap peserta didik
diperoleh data yang menyebutkan bahwa aktivitas belajar peserta didik berada pada

kategorikurang aktif.Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang tepat sebelum
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pelaksanaan tindakan dilakukan, adapun rencana yang telah disiapkan sebagai

berikut:

4.1.2.1.1 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dua Kkali
pertemuan yang mengacu pada kurikulum 2013, dengan materi pokok

sedegah dan hibah (terlampi

4.1.2.1.2 Menentukan dan at-perangkat pembelajaran yang
akan digun aitu, media (video/gambar,

yang diterapkan, buku

4.1.2.1. i angkat penelitian ber si - aktivitas
era recorder untuk m dokumentasi
ran berlangsung.

4122 Tindakan

materi figih

ning (PBL),

08:40-10:20
WITA pgiatan inti,
dankegiatan penutup:
4.1.2.2.1.1 Kegiatan pendahuluan
Peneliti yang juga sebagai pendidik masuk ke kelas memastikan kesiapan
peserta didik untuk memulai pembelajaran dengan mengintruksikan ketua kelas untuk

berdoa bersama, mengecek daftar hadir dan kerapian peserta didik.Setelah itu peneliti
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memberikan penguatan awal sebagai pengantar materi beserta penyampaian indicator
yang harus dicapai oleh peserta didik, sementara peserta didik melakukan intruksi dan
menyimak penyampaian dengan baik.

4.1.2.2.1.2 Kegiatan Inti

Sebelumnya peserta didik tela agi dalam 5 kelompok secara acak, kepada

setiap kelompok dibagikan k diisi sebagai laporan, setelah itu

peneliti menerapkan s dengan mengantar peserta
didik kepada suatu ta menampilkan sebuah
bar kepada
setiap K d Pese 3 as meny ak enganalisis

masala . S i si,  peneliti

skusi secara
jar  seperti

menuliskan

_ke”as PAR KRE

memberikan penguatan dan manfaat yang dapat dipetik dari pembelajaran dan
menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya,

pelajaran selesai ditutup dengan doa bersama.
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4.1.2.2.2 Pertemuan Kedua (materi hibah)

Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 04 Februari 2017, pukul 08:40-10:20
WITA dengan tahapan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup:

4.1.2.2.2.1 Kegiatan Pendahuluan

Peneliti masuk ke kel an peserta didik untuk memulai

pembelajaran dengan berdoa bersama, mengecek
daftar hadir dan ke

berupa )enyampaian

melakukan

mengetahui indicator

materi ah dengan umpan balik ¢ pada tahap

ini ada erta idik lain
yang belum
kontrofersi

enganalisis
elompao { s enarik dan mengaktif aka peneliti
atu naskah
demonstrasi (drama) terkait dengan permasalahan dan materi yang dibahas. Terlihat
antusias peserta didik membacakan peran masing masing sementara peserta didik lain
menyimak dan menganalisis kejadian-kejadian dan menuliskan dalam laporan.
Peneliti memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah tampil, dan

berdasarkan demonstrasi tersebut beberapa peserta didik diarahkan mengungkapkan
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pendapatnya tentang kisah tersebut dan menemukan pemecahan masalah secara
bersama dan menuliskannya dalam laporan.
4.1.2.2.2.3 Kegiatan Penutup

Peneliti menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran, memberikan

penguatan dan manfaat yang dapat di dari pembelajaran, serta memberikan tes

pemahaman peserta didik te jaran selesai ditutup dengan doa

bersama.

peserta didik
senior. us | adalah

sebagai

Z
o

1

2

3

4

5

6

7

8

9 | Nurzintya Dewi Putri

10 | Nurthirta Dwita Fitra 19 11
11 | Fitria Ikhsan 19 12
12 | Nurasisah 19 12
13 | Andi Ersa 19 9
14 | Nurazizah L 19 7
15 | Rahmat 19 9
16 | Apriansyah 19 11
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No Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan
17 | Abdullah 19 6
18 | Muh. Najma 19 9
19 | Suliadi 19 12
20 | Muh. Aldi 19 11
21 | Parawansa 19 6
22 | Husaifil 19 7
23 | Muh. Risal 19 11
24 | Rafli Rasyid 6
25 | Syarif Hidayatullah 8
230
9,2

No Skor Kategori

pada ka kor aktivitas

belajar hwa melalui
strategi melakukan
aktivita kor aktivitas
belajar siklus I dapat dilihat pada lembar observasi (terlampir).
Selain data observasi belajar, peneliti juga melakukan tes pemahaman peserta

didik terhadap materi sedekah dan hibah dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Tes Pemahaman Belajar Peserta Didik Siklus |

No Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan
1 | Nurfauziah Haris 100 75
2 | Puspita 100 95
3 | Fitri Renika D 100 85
4 | Anugrah Harun 100 95
5 | Risma Ayu 100 75
6 | Utari Aprilianti 100 70
7 | St. Nurasia 100 85
8 | Dina Fitriyah A 00 90
9 | Nurzintya Dewi 80
10 | Nurthirta Dwi 90
11 | Fitria Ikhsan 90
12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

asyid B
idayatullah | &
r ==

Rata-rata

No Skala Kategori
1 0 - 49 Sangat Rendah
2 50 - 69 Rendah
3 70 - 79 Sedang
4 80 - 89 Tinggi
5 90 - 100 Sangat Tinggi
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Dari data diatas menunjukkan bahwa rata-rata perolehan skor pemahaman
belajar figih peserta didik adalah (81,2), angka tersebut berada pada kategori tinggi
sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik dapat memahami materi sedekah dan
hibah pada pembelajaran siklus I dengan baik.

4.1.2.4 Tahap Refleksi

Berdasarkan data ya dari pelaksanaan pembelajaran

menunjukkan bahwa eserta didik masih dalam

pada siklus

selanjut gar  pelaksai a3 s ate blem  Based

Learni i bagai berikut :

4.1.2.4. ia i dengan metode yang ubungannya
:mbelajaran masih belu )eserta didik
lakukan berbagai aktivita

4.1.2.4. ebih khusus

4124, i J tode-metode

4.1.24.

4.1.3 Pelaksanaan PTK Siklus Il (Ked

a)
Siklus 1l dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 2017 M,

bertepatan dengan tanggal 10 Jumadil Awwal 1438 H di Kelas VIII MTs DDI
Pekkabata.Jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran siklus Il sebanyak 24

peserta didik. Adapun deskripsi dari tahap-tahap pada siklus 11 sebagai berikut:
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4.1.3.1 Tahap Perencanaan

Berdasarkan beberapa refleksi yang dperoleh dari siklus I maka dilakukan
beberapa perbaikan pada perencanaan dan proses pembelajaran pada siklus ini,
adapun rencana yang telah disiapkan sebagai berikut:

4.1.3.1.1 Menyusun Rencana Pela an Pembelajaran (RPP) untuk dua Kkali

pertemuan yang lum 2013, dengan materi pokok

4.1.3.1.

siswa figih kurikulu

ar hadir, dll.

4.1.3.1.

4.1.3.1.

4132

Pelaksanaan siklus Il dilakukan dalam dua pertemuan dengan materi figih
(hadiah dan implementasi pemahaman “sedekah, hibah, dan hadiah”) melalui
implementasi strategi Problem Based Learning (PBL), adapun deskripsi pertemuan

sebagai berikut:
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4.1.3.2.1 Pertemuan Pertama (materi hadiah)

Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 2017, pukul 10:20-12:00
WITA dengan tahapan yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup:

4.1.3.2.1.1 Kegiatan pendahuluan

Peneliti yang juga se k ke kelas memastikan kesiapan
peserta didik untuk me intruksikan ketua kelas untuk

berdoa bersama, me

---------- oleh peserta
intruksi dan
eserta didik

orang tua,

elalui blem Based

i Egan mate alah tentang

melakukan umpan balik. Pada bagian ini terlihat antusias peserta didik
mengemukakan ide-ide (hipotesis) untuk masalah tersebut, dan terjadi diskusi aktif
dalam kelas.Setelah titik penyelesaian lebih jelas, peserta didik kemudian dibawa
pada kesimpulan penyelesaian masalah untuk dianalisis kembali secara bersama.

Sebagai refleksi pemahaman, peserta didik diarahkan untuk memainkan talking stick
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dengan menggunakan tongkat yang dimainkan secara estafed dan diiringi tadarrus,
peserta didik yang mendapat tongkat setelah selesai ber-tadarrus dipersilahkan untuk
menjawab pertanyaan terkait dengan materi dan permasalahan yang telah dikaji,
sambil memberikan hadiah bagi jawaban yang tepat (sebagai contoh untuk

pembelajaran). Semua peserta didik s t aktif dan antusias memainkannya hingga

selesai.

4.1.3.2.1.3 Kegiatan Pe
Pada tahap liti menyampaikan lan dari pembelajaran,

ajaran serta

berikutnya,

gan doa bersama.

ekah,

(implementasi pemahan dan hadiah)

nakan pada tanggal 11 F 2017 08:40-10:20

g terdiri dari kegiatan f luan, an inti, dan

up:

iatan pendahuluan

masuk ke kelas "‘-‘- N kesiapan peserta di uk memulai

lengan m?ixj' an -1 tua k EIﬁ Ek berdoa

a, mengecek
penguatan
ntar beserta
penyampaian indikator yang harus dicapai oleh peserta didik, sementara peserta didik
melakukan intruksi dan menyimak penyampaian dengan baik.
4.1.3.2.2.2 Kegiatan Inti

Peneliti menjelaskan materi tentang perbedaan antara sedekah, hibah dan

hadiah secara kontekstual, dan peserta didik memperhatikan dengan baik.Setelah
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beberapa menit, peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok baru secara heterogen
dan mengorganisasikannya dalam suatu aktivitas.Setiap kelompok dibagikan
beberapa potongan kertas berwarna yang berisi contoh-contoh perilaku sedekah,
hibah dan hadiah terkait dengan seluruh masalah-masalah yang telah diangkat pada

pertemuan-pertemuan lalu, dan setia lompok menganalisis isi potongan kertas

tersebut. Peneliti mempersil ilan dari kelompok satu per-satu

menempel dan mencoc an pada kertas karton besar
erkomentar dan menilai
ngga setiap
------------- Se apresiasi bagi ke dengan hasil

dari perilaku

aikan  kesimpulan da belaje memberikan
memberikan tes pemahaman didik terhada ri. Pelajaran
selesai dengan doa bersama

4133 Dbservasi / Penge *

tahap pﬁk anaan/tindaka

E berlangs eneliti juga
lalui lembar
peserta didik
kelas lain. Data aktivitas belajar peserta didik yang diperoleh pada siklus Il adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Data Perolehan Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus 11

No Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan
1 | Nurfauziah Haris - -
2 | Puspita 19 18
3 | Fitri Renika D 19 16
4 | Anugrah Harun 19 16
5 | Risma Ayu 19 13
6 | Utari Aprilianti 19 12
7 | St. Nurasia 19 16
8 | Dina Fitriyah A 9 18
9 | Nurzintya De 18
10 | Nurthirta D 13
11 itri 17
12 13
13 17
14 16
15 14
16 16
17 11
18 13
19 18
20 12
21 17
22 17
23
24

No Skor Kategori
1 14,24 — 19 Sangat Aktif
2 11,08 - 14,24
3 7,92 -11,08 Cukup Aktif
4 4,76 - 7,92 Kurang Aktif
5 0-4,76 Sangat Kurang Aktif
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas belajar siklus Il menunjukkan
rata-rata skor perolehan aktivitas belajar peserta didik adalah (15,3), angka ini berada
pada kategori sangat aktif yaitu antara (14,24 — 19), adapun persentasi skor aktivitas
belajar peserta didik adalah 80 %, dengan demikian dapat dikatakan bahwa melalui

strategi Problem Based Learning, siklus Il peserta didik telah melakukan

aktivitas belajar yangsangat b lajaran figih, rincian skor aktivitas

belajar siklus 11 dapat di

didik te

sl
Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan

Z
o

1 Ziah 1

2 L 1

3 2nika 1

4 1

5 1

6 prilia 100

7 asia 00

8 e || s O

9 D | H D

10 yd || P D

11 hsan | | 00

12 5ah 00

13 ; " ik 00

14 '

15 i

16 Apriansya

17 | Abdullah 100 85
18 | Muh. Najma ) 100 90
19 | Suliadi 100 90
20 | Muh. Aldi 100 85
21 | Parawansa 100 80
22 | Husaifil 100 75
23 | Muh. Risal 100 80
24 | Rafli Rasyid 100 80
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No Nama Peserta Didik Skor Ideal Skor Perolehan

25 | Syarif Hidayatullah 100 75
Jumlah 2073
Rata-rata 86,4

Tabel 4.10 Kategori Pemahaman Belajar Peserta Didik

No Skala Kategori
0 - 49

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Tinggi

olehan skor
berada pada
at dikatakan bahwa pese e Ahami materi
pemahaman (sedeka diah) pada

n baik.

s belajar yan egori sangat

njukkan peningkatan nifikan, sehingga pe

pada si Selama pﬁAl RIEIRAQBﬁapat diref

dicukupkan
bahwa:

agam dalam
pembelajaran.
4.1.3.4.2 Peserta didik dapat memahami berbagai permasalahan terkait dengan

materi dalam hubungannya dengan keseharian peserta didik.
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4.1.3.4.3 Implementasi strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL)dalam
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih
telah terlaksana dengan baik.
4.2 Peningkatan Aktivitas Belajar Figih Di Kelas VIII MTs DDI Pekkabata
Dalam Penggunaan Strategi Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari Pra-siklus ke siklus I dan sampai pada
siklus I, aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih melalui strategi
Problem Based Learning (PBL) terus mengalami peningkatan terlihat dari hasil skor
aktivitas belajar peserta didik pada setiap siklus. Hal ini juga diikuti oleh peningkatan
pemahaman peserta didik terhadap materi sedeqah, hibah, dan hadiah terlihat dari
skor hasil tes pemahaman, serta kecakapan peserta didik dalam mengenal,
menganalisis dan menyelesaikan masalah, sehingga pembelajaran dapat dikatakan
efektif dan efisien.

Data kumulatif dan persentase aktivitas  belajar peserta didik secara

keseluruhan mulai dari pra-siklus , siklus I, dan siklus Ildapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.11 Data Kumulatif Aktivitas Belajar Peserta Didik

Aktivitas Belajar Peserta Didik
No Nama Peserta Didik Pra Siklus Siklus Ket

Tindakan [ 1
1 | Nurfauziah Haris 8 7 - Kurang
2 | Puspita 9 10 18 Baik
3 | FitriRenika D 7 9 16 Baik
4 | Anugrah Harun 6 9 16 Baik
5 | Risma Ayu 7 11 13 Baik
6 | Utari Aprilianti 7 9 12 Baik
7 | St. Nurasia 6 9 16 Baik
8 | DinaFitriyah A 8 11 18 Baik
9 | Nurzintya Dewi Putri 7 8 18 Baik
10 | Nurthirta Dwita Fitra 4 11 13 Baik
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Secara r

Muh. Aldi

Aktivitas Belajar Peserta Didik
No Nama Peserta Didik Pra Siklus Siklus Ket
Tindakan [ I
11 | Fitria Ikhsan 9 12 17 Baik
12 | Nurasisah 7 12 13 Baik
13 | Andi Ersa 9 9 17 Baik
14 | Nurazizah L 7 7 16 Baik
15 | Rahmat G 9 14 Baik
16 | Apriansyah 11 16 Baik
17 | Abdullah 11 Baik
18 | Muh. Najma 13 Baik
19 | Suliadi 18 Baik

gram batang

N\
Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0% Pra-Siklus Siklus | Siklus Il
i Persentase Aktivi.ta.s Belajar 35% 45% 80%
L Peserta Didik y
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Gambar 4.1. Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Secara Keseluruhan
Berdasarkan data kumulatif dan persentase aktivitas belajar peserta didik
secara keseluruhan diatas, maka dapat dideskripsikan peningkatan aktivitas belajar
dari tiap siklus sebagai berikut:

4.2.1 Peningkatan aktivitas belajar d a-siklus ke siklus I

Sebelum pelaksanaan ti hasil observasi awal menunjukkan

rata-rata aktivitas be dengan persentase 35%,

selanjutnya setelah elajaran dengan strategi

belajar dari siklus I ke s

a siklus |

siklus 11.
Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa implementasi
strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas

belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di kelas VIl MTs DDI Pekkabata.
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BAB V
PENUTUP

5.1  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus dengan menerapkan strategi belajaran Problem Based Learning (PBL),

dapat dikemukakan kesimpul
5.1.1 Strategi Prob erupakan strategi yang
memusatkan terjadi dalam kehidupan
kan dengan
lidikan, dan
engan materi (sedeqah, € Berdasarkan
litian ini dilakukan dala : , pra-siklus,

Il. Pada setiap siklus Jari i pertemuan

51.2 elaja ii asi itas belajar
| Pekkabata
Or perolehan
35% (6,64),
, meningkat
peningkatan
signifikan 80% (15,3).

5.2  Saran
Dengan selesainya penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan

penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

73

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5.2.1 Berdasarkan penelitian, strategi Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi
pertimbangan strategi yang tepat untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

5.2.2 Tulisan ilmiah ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi tentang jenis

penelitian tindakan kelas dan t ra pelaksanaannya.

5.2.3 Tulisan ini juga dapa i bahan referensi untuk melakukan

penelitian lanj ed Learning (PBL) dalam

PAREPARE
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KI.1
Kl.2

KI1.3

Kl.4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan . MTs. DDI Pekkabata

Mata Pelajaran . Figih

Kelas / Semester : VII/Genap

Alokasi Waktu : 160 /4 jam (2 x Pertemuan)
Topik . Sedeqah, Hibah, dan Hadiah

A. Kompetensi Inti (KI)

Menghargai dan meng

STITUTE PAREPARE

tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), I secara efektif dengan lingkungan Z

sosial dan alam

aya diri, dalam
gkauan pergaulan dan

=
dasarkan rasa ingin U
omena dan kejadian -,

3 junakan, mengurai,
si, dan membuat) d S enulis, membaca,
ar, dan mengarang) sesu ajari di sekolah dan N
alam sudut pandang/teo

ini hikmah ber-shadagah, dan hibah
asakan sikap i i dari shadagah

OF STATE OF 1

dan hibah.
D. Materi Pelajaran

Indahnya Berbagi Murahnya Rezeki dan Berkah
e Pengertian dan hukum shadagah dan hibah
e Rukun dan hikmah shadagah dan hibah
e Jenis jenis hibah
¢ Hikmah dan manfaat shadagah dan hibah
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E. Strategi Pembelajaran dan Permasalahan yang Diangkat

Strategi “Problem Based Learning (PBL)” (masalah sosial dan ekonomi
seperti kemiskinan dan maraknya perselisihan)

F. Kegiatan Pembelajaran
Indikator :

Memahami pengertian dan hukum shadagah dan hadiah

Memahami dan menghayati hi elaksanaan shadagah dan hibah
Memahami ketentuan
Menerapkan peri asi dari pemahaman shadagah
dan hibah.

Jam Pelajaran)

lokasi Waktu
5 menit
Kegiata
Pendahul
Memberika .
awal berup ;I)erhatlkan 5 menit
asan guru
atau m
Jumlah 10 menit
Kegiatan Peneliti Kegiatan Siswa Alokasi Waktu
Kegiatan 1. Mengarahkan peserta
Inti didik untuk duduk Duduk bersama anggota 5 menit
dengan kelompok yang kelompoknya
telah dibagikan
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2. Membagikan kertas
kerja kepada setiap

Siswa menyimak

kelompok dan enielasan 5 menit
memberikan pengantar pen)
terhadap suatu masalah
3. Mgnampllkan tayangan Siswa mengamati dan
video/gambar tentang I )
suatu permasalah mengana isis tayangan 5 menit
X ara berkelompok
terkait dengan
10 menit
10 menit
10 menit
masing masi 5 menit
engomentari
rsi yang
ulkan
pen elesalanmasalah dengan seksama dan > menit
y menulis hal penting
9. Mengorganisasikan ) ]
setiap kelompok untuk | Siswa menyusun laporan 5 menit

menyusun laporan
tertulis tentang
penyelesaian masalah
tersebut
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Jumlah 60 Menit
Kegiatan Peneliti Kegiatan Siswa Alokasi Waktu
1. Menyampaikan Siswa menyimak atau
kesimpulan dari selurh mencatat kesimpulan
materi yang dipelajari materi
5 menit
fleksi hasil
yang telah
ri
Kegiatan
Penutup
5 menit

dipimpin ole
tua kelas

-.I.n!..k.!#;ld_:- 10 menit
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2. Pertemuan Kedua (2 Jam Pelajaran)

Kegiatan
Pendahuluan

Kegiatan Peneliti

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

1. Mengintruksikan ketua
kelas untuk menyiapkan

Semua siswa siap dan
mengucap salam

Berdoa bersama dipimpin

2. Berdoa bersama sis oleh ketua kelas 5 menit
swa melaporkan
5 menit
10 menit
lokasi Waktu
5 menit
5 menit
5 menit
13. Memunculkan masalah
seles)g??nglat')szlll;?baru Siswa secara kelompok
. menganalisis masalah 10 menit
yang terkait dengan

materi dan menjelaskan
secara kontekstual

tersebut
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Kegiata
Penutup

14. Menunjuk beberapa
siswa dalam setiap

Setiap kelompok

kelompok untuk berunding menunjuk 10 menit
mendemostrasikan perwakilan kelompoknya
suatu hal
15. Memberl_kgn-naskah Setiap siswa yang
yang berisi simulasi dituniuk hami 10 .
eran terkait dengan Itunjuk memahami menit
P naskah yang diberikan
masalah
5 menit
5 menit
5 menit

. Melakukan refleksi dar

kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai
bahan masukan untuk
perbaikan langkah
selanjutnya.

Merefleksi hasil
pembelajaran yang telah
dipelajari

60 Menit

lokasi Waktu

5 menit
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8. Membangun komitmen
untuk menemukan
sesuatu yang
bermanfaat dari materi
pelajaran yang telah
dipelajai.

Menemukan sesuatu yang
bermanfaat dari materi
pelajaran yang telah
dipelajari

selesai

Siswa menyimak
penyampaian

Penilaian Pembelajarz

H. Media dan Sumber Belajar
1. Media
o Kertas Kerja
e Power Point/Gambar
¢ Naskah Drama
e LCD

ST, - bar observasi
’ V| ‘ ‘ '
U

Uraian
fgasmandiri at
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2. Sumber Belajar
e Buku Siswa Figih Kurikulum 2013 Kelas VIIl Madrasah Tsanawiyah
¢ Video/Gambar
e Internet
Parepare, 21 Januari 2017

Guru Mata Pelajaran Fiqi Peneliti
c,'
3 ,/éﬁy/
\r‘-‘% .
t__. Muh. Dlh!ah

{UDDIN S Ag

NS g NIM: 13.1100.099

Mengetahui
adrasah Tsanawiyah D

SEMNTG L

h
NS l9640827 200312 1

14

PAREPARE
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KI.1
Kl.2

KI1.3

Kl.4

Satuan Pendidikan . MTs. DDI Pekkabata

Mata Pelajaran . Figih

Kelas / Semester : VII/Genap

Alokasi Waktu : 160 /4 jam (2 x Pertemuan)
Topik . Sedeqah, Hibah, dan Hadiah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II

Kompetensi Inti (K1)

STITUTE PAREPARE

Menghargai dan m tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), I secara efektif dengan lingkungan Z
sosial dan alam

=
dasarkan rasa ingin U
omena dan kejadian -,

3 junakan, mengurai,
si, dan membuat) d S enulis, membaca,
ar, dan mengarang) sesu ajari di sekolah dan N
alam sudut pandang/teo

ah memberi sedeqgah, hibah, dan hadiah
asakan sikap i tasi dari pem shadagah

hadiah.

OF STATE OF 1

Indahnya Berbagi Murahnya Rezeki dan Berkah

e Pengertian dan hukum hadiah

e Rukun dan hikmah memberi hadiah

e Perbedaan antara shadagah, hibah, dan hadiah
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M. Strategi Pembelajaran dan Masalah yang Diangkat
e Strategi “Problem Based Learning (PBL)” (masalah sosial kekeluargaan
seperti hubungan keluarga yang kurang harmonis yaitu antara ayah ibu

dengan anak, atau saudara serta percekcokan antar teman)

N. Kegiatan Pembelajaran
Indikator :

Memahami pengertian dan huk
Memahami dan menghayati hi
Memahami perbedaa

Kegiata
Pendahul

hadiah

h.pelaksanaan hadiah
nibah, dan hadiah

Jumlah

5 menit

5 menit

10 menit

Kegiatan
Inti

Kegiatan Peneliti

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu

19. Menjelaskan materi
tentang hadiah dan
membawa peserta didik
dalam suatu kejadian
nyata

Siswa menyimak dengan

seksama

5 menit
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20. Memunculkan masalah

Siswa secara individu

terkait dengan materi menganalisis masalah 5 menit
21. Memperkuat tingkat
kesulitan masalah Siswa menyimak dan 5 )
. : . menit
sambil menjelaskan melakukan umpan balik
materi pokok
10 menit
10 menit
nisasikan
memainkan 10 menit
5 menit
ﬁr;' dengan 5 menit
kepada siswa yang _ 5 menit
berhasil menjawab yang ditentukan
dengan benar, dan
seterusnya
Jumlah 60 Menit

Kegiatan

Kegiatan Peneliti

Kegiatan Siswa

Alokasi Waktu
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Penutup

Kegiatan
Pendahuluan

11. Menyampaikan
kesimpulan dari seluruh
materi yang dipelajari

Siswa menyimak atau
mencatat kesimpulan

12. Melakukan refleksi dari
kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai

bahan masukan untuk

a pertemuan
tnya

materi
5 menit
Merefleksi hasil
pembelajaran yang telah
dipelajari
esuatu yang
i materi

5 menit

12 menit

1. Mengintruksikan ketua
kelas untuk menyiapkan

Semua siswa siap dan
mengucap salam

2. Berdoa bersama siswa

Berdoa bersama dipimpin
oleh ketua kelas

3. Mengecek daftar hadir
dan kerapian siswa

Setiap siswa melaporkan
kehadirannya

5 menit
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4. Memberikan penguatan
awal berupa wejangan
atau motivasi

Memperhatikan
penjelasan guru

5 menit
5. Menyampaikan tujuan Siswa mem_perha_tlkan
. penyampaian tujuan
pembelajaran .
pembelajaran
10 menit

Alokasi Waktu

5 menit
5 menit
5 menit
Siswa mengana
i ongan kertas 10 menit
Mempersilahka
kelom
dan m 10 menit
6. Mempersilahkan setiap
perwakilan kelompok Setiap siswa dari setiap
satu per-satu untuk kelompok maju untuk 10 menit

menempelkan potongan
kertas ke karton yang
telah disiapkan

mencocokkan potongan
kertas dengan pernyataan
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7. Mengevaluasi atau
menguji kesesuaian

Siswa secara bersama ikut

hasil kerja siswa/setiap mengecek hasil kerja S menit
kelompok
8. Mengapresiasi Siswa memberikan
kelompok dengan hasil | tepukan bagi kelompok 5 menit
kerja terbaik yang terbaik
Siswa menyimak an 5 .
9. Menjelaskan hikm menulis menit
dari materi sha
hibah, d
60 Menit
lokasi Waktu
5 menit
5 menit

telah dipelajai.

4. Menyampaikan pokok
bahasan pada pertemuan
(siklus) berikutnya

Siswa menyimak
penyampaian
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5. Bersama siswa
membaca doa sebelum
pertemuan selesai
dipimpin oleh ketua
kelas

Siswa membaca doa
sebelum pertemuan
selesai dipimpin oleh
ketua kelas

Jumlah 13 menit

O. Penilaian
Tabel 1. Alur Ké enilaian Pembelajal

Sumber Bel
s karton
gan kertas w

PAREPARE

e Internet

Parepare, 07 Februari 2017
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Guru Mata Pelajaran Figih Peneliti

-— e
O
% £ Muh. Dihyah
NIM: 13.1100.099

AMUDDIN S Ag

\——-NTP 19640827 200312

13l

PAREPARE
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FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK SIKLUS I, DAN I

: MTs DDI Pekkabata

- FIQIH

Sekolah

Mata Pelajaran

- VI / Genap

2017

Kelas / Semester
Tahun Pelajaran

L10¢ 1eniged 81

LT0C Meniged 17

L10¢ Heniged L0

L10¢ 1enige4 90

L10¢ 1eniged 0

LT0¢ Menuer 1¢

a Dewi Putri

a Dwita Fitra

H|  Hl Hl  Hl H|l H

H| H H| H| H| H

H| H H| H H|H

H| H H| H| H| H

Hl  Hl Hl  Hl Hl H

H| H H| H| H| H

H| H| H| H| H| H

Abdullah

Muh. Najma
Suliadi

Muh. Aldi

Parawansa
Husaifil

Mubh. Risal

17
18

19
20
21

22
23
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24

Rafli Rasyid

T

25

Syarif Hidayatullah

T

Keterangan :

>
>
>
>
>

A = Alpa
B = Bolos
H = Hadir
S = Sakit
I =Izin

Muh. Dihyah

13l

PAREPARE
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LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN
AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK PRA-SIKLUS

MTs DDI Pekkabata

2017

Nama Sekolah

Tahun Pelajaran

VIl / Genap

FIQIH

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

— ©o| <
.|mv o0& | ~o|~|~|o|@ |~ S| o N~ S b0 oo mio|mnlolvoQ
©
Ald|d|la|a|a|a|d|d|d|d|a|a|la|d|d|ld|la|a|a| Ao
©
Ald|d|la|a|a|a|d|d|d|d|a|a|la|d|d|ld|la|a|a| Ao
old|o|lo|lo|d|o|d|d|d|d|o|d|o|d|o|lo|d|d|lo|o|d|o|o|w
N~
Ald|d|ad|d|o|d|o|lo|lo|d|d|d|d|d|o|lo|ld|d|olo|d|lo|lo|«
o|lo|lo|lo|lo|lo|o|o|o|o|o|lo|o|o|o|o|lo|o|lo|lo|o|o|o|o|o
© olo|lolo|lo|lo|o|o|lo|o|o|lo|lo|o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o|o|lo|o|o
= olo|lolo|lo|lo|lo|lo|lo|o|o|lo|lo|lo|lo|lo|lo|o|lo|lo|o|o|lo|o|o
‘c
= olo|lo|lo|lo|o|o|o|o|o|o|lo|o|o|o|o|lo|o|lolo|lo|o|lo|o|o
7o)
m olo|o|lo|lo|lo|o|o|o|o|o|lolo|o|o|o|lo|o|lolo|lo|o|lo|o|o
>
S o|lo|olo|lo|lo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|oelolo|o|o|lo|o|o
,Aln4 Al ||| ||| |o|d|a|=Slols| oo | w|lo|ld|o
o
=]
S Al A A | A | A | A | A | O | A | A |HA|H | O || O]l Hd|H|O|d|O|d|O
=
S o |[dAldldldlaala|Ala|ala|ala|ala|ala | Al |||
olo|lolo|lo|lo|o|lo|o|o|o|o|olololololclolo|lole{o|o|o
olo|lodlo|lolo|o|lo|o|o|lo|lo|o|o|lo|o|lofclélo|o|o|lo|o|o
o~
olo|lolo|lo|o|o|o|o|o|lo|o|olo|o|o|olalolo|o|o|lo|o|o
olo|lolo|lo|lo|o|o|lo|o|lo|lo|o|o|lo|o | olololo|lo|o|lo|o|o
- —|lolo|lo|o|lo|d|d|lo|d|lo|w|o|lo|o|olal—|lolo|w|lo|lo|o
—
Al |H|lold|d|o|ld|lo|lo|d|lad|d|d|o|d|d|dld|lo|w|o|w|w
=
—
n - _ Am.m. =
— D 4 o | LL —_
< 258 || = = — < 1o — =8| 3
HamaV,.w.ﬂaW.M%mwhtahm.ldw|wym
) c| 22T s|22|s€l2| S &8l E|TTIT =X g 2
E s5(§ls|els|5/E08 =g YR EIESIZE 2S5 Elcls
S NI S|elefeitZIT el s s e RIsIEBicaIss|8|<|=|T|8| S
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Keterangan:

1. Aktivitas visual
a. Mengamati dengan sungguh-sungguh penjelasan materi melalui strategi PBL
b. Membaca (buku, koran, majalah, atau artikel)

2. Aktivitas lisan

a. Mengemukakan pe
b. Mengajuka

c. Berdisku materi pelajaran

3. Akt

ape

4. Akt

ateri atau penjelasan y

kalah, lapo

5. Akt

menempel,

6. Aktivitas mental
a. Menganalisis masalah yang diangkat baik secara individu maupun
kelompok
b. Menghafal (surah Al-Qur’an, Hadits, atau konsep)

c. Keikutsertaan menyelesaikan masalah
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7. Aktivitas emosional
a. Keseriusan dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
b. Keberanian

8. Aktivitas spiritual

a. Berdoa sebelum dan sesud

b. Tadarrus

epare, 26 Desember 2017
server,

Muh. Dihyah
NIM: 13.1100.099

PAREPARE
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Nama Sekolah

MTs DDI Pekkabata

LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN
AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS |

"UTE PAREPARE

Tahun Pelajaran : 2017

Kelas/Semester - VIl / Genap

Mata Pelajaran . FIQIH

VN
Indikator Aktivitas Belajar
No Nama 1 3 4 5 6 7 8 Jml E
alblalb|C]|d albjc|la|bjalb|jc|alb|a|b
1 Nurfauziah Haris 1/10|1 0{1({0|0|1|0|1|0]| 7
2 Puspita 0110111 0/1(0(12|2{0|12/0 1OE
3 Fitri R 0 1/71|]0(1]0| 9
4 Anugr 111{0(1]0] 9
5 Rism 1/1/111]0] 11
6 Utari 01 1101 0 0O|j1(1{1,0] 9
7 St. N 0110111 0 1/1|0(1]0| 9
8 | DinaF oj1/0[1]1]1 0 1[1]1][1]o] 12f}
9 | Nurzintya tri o/1]lol1|0]1 0 1/1]ofl1]0] 8"
10 | Nurthirta tra o(1]/0[1|0|1 1 ol1]11]0| 12
11 Fitria 0Oj1(0(1|1]1 1 0|1(1|1,0] 12
12 Nur 1(0(0(2|0|12|0|12]O0 1 1]1]1]1]0) 12,
13 And 110 0[{0]0 110120 9
14 Nura 110 0 0 0/0]0 0[{1{0|1]|0]| 7
15 Ra 110 0 0/0]0 O({1{1|1]0| 9
16 Apri 111 0|1]1 01110 11
17 Ab 1(1(0(0]1 11011(0(0/0O0 0/0/0]1]0] 6,
18 Muh. 1 0olo 1l1]{ol1]o0 95
19 Su 0 O(1|1|1|0]| 12
20 Muh 01110 11
21 Parawansa 1{0({0(0]1 0{1{0[{0|0|1|0|0|0]|]0O|2]|]0] 6
22 Husaifil 1/{0({0(0]1 1/0(1/0/0/0]1/0j0]j1|0]1|0] 7
23 Muh. Risal i1(1(0(0f2y0y2y042y0y2y2(0(0f22f2|2(0 11
24 Rafli Rasyid 1/0(0(0f2/042/0/2/040/042101010102|0]| b
25 | Syarif Hidayatullah | 12|0(0|0|12/0|1j0|2|0|0|0O|1|0|1]1|0]|1|0]| 8
Jumlah 230
Rata-rata 9,2
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Keterangan:

1.

Aktivitas visual
a. Mengamati dengan sungguh-sungguh penjelasan materi melalui strategi

PBL

b. Membaca (buku, koran, majalah, atau artikel)

Aktivitas lisan

Akt

ape

Akt

i atau penj ng penting

ma u resume)

Akt

menempel,
atau memilih)
Aktivitas mental
a. Menganalisis masalah yang diangkat baik secara individu maupun
kelompok

b. Menghafal (surah Al-Qur’an, Hadits, atau konsep)
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c. Keikutsertaan menyelesaikan masalah

7. Aktivitas emosional
a. Keseriusan dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
b. Keberanian

8. Aktivitas spiritual

a. Berdoa sebelumd

b. Tadarrus

are, 21 Januari_2017

Muh. Dihyah
NIM: 13.1100.099

13l

PAREPARE
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AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS 11

Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN

MTs DDI Pekkabata

111 UTE PAREPARE

Tahun Pelajaran 2017
Kelas/Semester VIl / Genap
Mata Pelajaran FIQIH A
Indikator Aktivitas Belajar mi
No Nama 2 3 4 5 6 7 8
a|bla|b|c|d a|b|c|A|bjalbjcla|b|alb
1 Nurfauziah Haris - S R N S e e e B R A - 2
2 Puspita 1]1(1]1]1|1 11171111 ]1]| 18
3 Fitri Re 1]1]1]1] 16¢
4 Anugrah 1]1]1]1]| 16 ﬁ
5 Risma 1/0/1]1] 13
6 Utari A 0|1 1|0 1|1 oO|1|1|1| 12
7 St. Nu 0Ol1(1(1]1]1 1|1 1/1]1|1] 16
8 Dina Fit 1/1{1|1|1]|1 1|1 1]1]1|1] 18
9 | Nurzintya ri 1/1(21|1]|1]1 1|1 1]1]1|1] 18
10 | Nurthirta a o|{1({0f1|1]|0 11 0| 1,1|1]| 13
11 Fitria | oO|1|1]1]1|1 111 1/1)11]1 17$
12 Nura o|oj1f1j1|1|1f0 1|1 0,011 13,
13 Andi 1110 01|11 1|11(1}1| 17
14 Nurazi 1|10 0111 1|11(1]1]| 16
15 Rah 1|10 0111 1)11(1)1| 14
16 Apria 1|10 0111 1|11(1]1| 16
17 Abdu 110/0(0]1 1,0[(0]0|1]1 1/0]1]1] 11
18 Muh. 1(0 0|11 1/1]1(1] 13
19 Suli 1111 185
20 Muh. 1/1]1]1] 12
21 Parawansa 1/1(1|1] 17
22 Husaifil i1j1/0(2j1)1}y2}12y1y0(2|1y2}2|1)1{212}1|1, 17
23 Muh. Risal ij1,0/0j1|j1y2}2|1y02j1(2j21|1)1(21]1]|1, 16
24 Rafli Rasyid ij1,0/0{1|j1y2}2|1|02|1f2j21|1)1(21]1]|1 16
25 Syarif Hidayatullah 104,120/ 1|042}j2j0|j0JO0O}j1f2}j2|1)1(2]12|1] 13
Jumlah 366
Rata-rata 15,3
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Keterangan:

1.

Aktivitas visual
a. Mengamati dengan sungguh-sungguh penjelasan materi melalui strategi
PBL

b. Membaca (buku, koran, maj atau artikel)

Aktivitas lisan

a. Mengemuka

Akt

Akt

enempel,

atau memilih)

Aktivitas mental
a. Menganalisis masalah yang diangkat baik secara individu maupun
kelompok

b. Menghafal (surah Al-Qur’an, Hadits, atau konsep)
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c. Keikutsertaan menyelesaikan masalah

7. Aktivitas emosional
a. Keseriusan dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
b. Keberanian

8. Aktivitas spiritual

a. Berdoa sebelumd

b. Tadarrus

are, 07 Februari 2017

Muh. Dihyah
NIM: 13.1100.099

13l

PAREPARE
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LEMBAR INSTRUMEN TES SIKLUS |

Nama Sekolah . MTs DDI Pekkabata
Tahun Pelajaran  : 2016/2017
Kelas/Semester : VIII/ Genap

Mata Pelajaran . Figih

Kerjakan soal-soal dibawah i

No

Bobot

10

15

25

A T WOINIDND|F-

15

yaknya contoh bantuan kepada

25

n dan berikan jika ada t

10

denga

n: kerjakan mrrut pemahaman an

PAREPARE
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LEMBAR INSTRUMEN TES SIKLUS 11

Nama Sekolah . MTs DDI Pekkabata
Tahun Pelajaran  : 2016/2017
Kelas/Semester : VIII/ Genap

Mata Pelajaran . Figih

Kerjakan soal-soal dibawah i

No

Bobot

10

20

10

25

o OB |W NP

10

at pengalaman anda ter
lain !

25

menurut pemahaman anda de

13l

PAREPARE
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Dokumentasi Penelitian di Kelas VII1 MTs DDI Pekkabata

1. Kegiatan Pembelajaran
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2. Aktivitas Belajar Peserta Didik
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3. Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Pekkabata
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RIWAYAT HIDUP PENULIS
Muh. Dihyah. Lahir di Pekkabata, kabupaten Pinrang,
provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 15 Januari 1995 M,
bertepatan dengan tanggal 13 Sya’ban 1415 H pada hari Ahad
pukul 17.30 WITA dari Ayah yang bernama H. Syamsuddin S.Pd.
dan Ibu yang bernama Nuralam. Penulis merupakan anak Pertama

dalam status dari Empat bersaudara.
asar (SD) Negeri 175 Pinrang

ian penulis melanjutkan

Penulis memulai jenj
pada tahun 2001 d
eri 1 Duampanua pada
tahun ! melanjutkan
pendidi ] )€ 1 pada tahun
2010 dé . . : i pai dengan
penulis ii masih terdaftar sebagai S1 Jurusan
Tarbiya ' ndidikan Agama Islam ‘ ggi Sekolah
Tinggi (STAIN) Parepare.
s Himpunan

pertama i dan lomba

microte pada keglpn Krﬁaﬁp‘h“rEn Tarbiya N Parepare.
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